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ABSTRACT 

The high unemployment rate among vocational high school graduates indicates that the employability 

skills of vocational education graduates still need to be improved. This study aims to analyze the 

influence of soft skills, self-efficacy, digital literacy, learning motivation, career planning, and social 

support on the employability skills of 11th-grade Office Management students at SMK Negeri 16 

Jakarta, both partially and simultaneously. The study used a quantitative approach with a saturation 

sampling technique, so all 71 students were included in the sample. Data were collected via an online 

questionnaire and analyzed using multiple linear regression with the aid of SPSS. The results indicate 

that, individually, soft skills, learning motivation, and career planning have a positive and significant 

effect on employability skills. Soft skills are the variable with the most dominant influence. Conversely, 

self-efficacy, digital literacy, and social support did not show a significant effect. Simultaneously, all 

six variables had a significant effect on employability skills with an Adjusted R-Square value of 0.433, 

meaning the model explains 43.3% of the variation in employability skills, while the remaining 56.7% 

is influenced by other factors outside the scope of this study. These findings indicate that strengthening 

soft skills, learning motivation, and career planning should be prioritized in enhancing the employability 

skills of vocational high school students. 

 

Keyword: career planning, digital literacy, employability skills, learning motivation, self-efficacy, 

social support, soft skills. 

 

PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran penting dalam mempersiapkan 

lulusan yang memiliki kompetensi sesuai kebutuhan dunia kerja. Namun, perkembangan 

industri yang semakin dinamis menyebabkan lulusan tidak hanya dituntut untuk memiliki 

keterampilan teknis (hard skills), tetapi juga kemampuan nonteknis yang dikenal sebagai 

employability skills. Employability skills merupakan kombinasi pengetahuan, keterampilan, 

dan karakter individu yang memungkinkan seseorang memperoleh pekerjaan, 

mempertahankan pekerjaan, serta berkembang dalam kariernya (X. Li et al., 2022). 

Permasalahan terkait kesiapan kerja lulusan SMK masih menjadi perhatian. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS,2025), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada Agustus 

2025 mencapai 8,63% menjadi yang tertinggi dibandingkan jenjang pendidikan lainnya. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan pendidikan vokasi belum sepenuhnya 

menjamin lulusan memiliki kesiapan dalam memasuki dunia kerja. Salah satu penyebabnya 

adalah masih terdapat kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki siswa dengan kebutuhan 

dunia kerja yang menuntut kemampuan komunikasi, kerja sama, adaptasi, pemecahan masalah, 

serta kemampuan digital.  
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Rendahnya penguasaan employability skills juga terlihat dari penelitian Ardiningrum dan 

Bhakti (2024) yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMK berada pada kategori 

sedang dalam penguasaan employability skills. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan 

keterampilan kerja siswa masih perlu diperkuat agar mampu menghadapi tuntutan industri yang 

semakin kompleks. Kholifah et al. (2025) menjelaskan bahwa employability skills menjadi 

salah satu kompetensi penting bagi lulusan pendidikan vokasi karena berkaitan dengan 

kemampuan adaptasi dan mempertahankan keberhasilan dalam dunia kerja.  

Pembentukan employability skills tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi melibatkan 

aspek kompetensi individu, psikologis, serta lingkungan. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa soft skills memiliki peran penting dalam membangun kemampuan komunikasi, kerja 

sama, dan adaptasi yang dibutuhkan dalam pekerjaan (Rifai et al., 2025). Selain itu, faktor 

psikologis seperti self-efficacy juga berperan dalam membangun keyakinan individu untuk 

menghadapi tantangan dan menyelesaikan tugas (Adelia & Mardalis, 2024). Perkembangan 

teknologi juga menjadikan literasi digital sebagai aspek penting karena dunia kerja semakin 

membutuhkan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi secara efektif (Diana et al., 2025). 

Selain faktor kompetensi dan psikologis, aspek motivasi serta perencanaan masa depan 

juga berkontribusi terhadap pembentukan employability skills. Motivasi belajar mendorong 

siswa untuk aktif mengembangkan kemampuan diri, sedangkan perencanaan karier membantu 

siswa menentukan arah pengembangan kompetensi yang sesuai dengan tujuan profesionalnya 

(Shafa et al., 2026; Paramitha & Harmanto, 2024). Dukungan sosial dari keluarga, guru, 

maupun lingkungan sekitar juga dapat memberikan dorongan psikologis dan informasi yang 

mendukung kesiapan siswa menghadapi dunia kerja (Maharani & Junifa, 2024). 

Meskipun penelitian mengenai employability skills telah banyak dilakukan, hasil 

penelitian terdahulu masih menunjukkan beberapa keterbatasan. Sebagian besar penelitian 

lebih banyak mengkaji faktor-faktor tertentu secara parsial dan berfokus pada kesiapan kerja 

siswa, sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana 

berbagai faktor internal dan eksternal secara bersama-sama membentuk employability skills. 

Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung menempatkan aspek kompetensi, psikologis, 

maupun lingkungan sosial sebagai faktor yang berdiri sendiri, padahal perkembangan 

employability skills merupakan hasil interaksi berbagai aspek yang saling berkaitan. 

Keterbatasan tersebut menjadi semakin relevan pada siswa Program Keahlian Manajemen 

Perkantoran. Bidang pekerjaan administrasi modern tidak hanya membutuhkan kemampuan 

teknis dalam mengelola dokumen dan informasi, tetapi juga membutuhkan kemampuan 

komunikasi profesional, kerja sama, penguasaan teknologi, kemampuan beradaptasi, serta 

kesiapan dalam mengambil keputusan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi employability skills pada siswa Manajemen Perkantoran menjadi penting 

untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan 

dunia industri. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

soft skills, self-efficacy, literasi digital, motivasi belajar, perencanaan karier, dan dukungan 

sosial terhadap employability skills siswa Program Keahlian Manajemen Perkantoran SMK 

Negeri 16 Jakarta. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengintegrasikan enam faktor 

yang merepresentasikan aspek kompetensi individu, karakter psikologis, serta dukungan 

lingkungan dalam satu model penelitian. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor 

yang berperan dalam meningkatkan employability skills siswa SMK serta menjadi dasar dalam 

merancang strategi pengembangan kesiapan kerja peserta didik. 
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METODE PENELITIAN   
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei yang bertujuan 

untuk menganalisis hubungan dan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen melalui data berbentuk angka yang diperoleh dari responden. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh soft skills, self-efficacy, literasi digital, motivasi belajar, 

perencanaan karier, dan dukungan sosial terhadap employability skills siswa Program Keahlian 

Manajemen Perkantoran SMK Negeri 16 Jakarta. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Program Keahlian Manajemen 

Perkantoran SMK Negeri 16 Jakarta yang berjumlah 71 siswa. Pemilihan siswa kelas XI 

sebagai subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada tingkat tersebut 

telah memperoleh pembelajaran kejuruan dan keterampilan dasar yang berkaitan dengan 

bidang Manajemen Perkantoran, namun masih memiliki waktu untuk mengembangkan 

kompetensi sebelum memasuki dunia kerja. Selain itu, siswa kelas XI berada pada tahap 

persiapan menuju kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan masa transisi menuju kelulusan, 

sehingga pengukuran employability skills pada kelompok ini relevan untuk mengetahui 

kesiapan awal siswa dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode total sampling atau sampel jenuh, yaitu seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 71 responden.  

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan indikator 

dari masing-masing variabel penelitian. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 

dengan lima alternatif jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat 

setuju. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen telah melalui pengujian validitas dan 

reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur variabel 

penelitian secara tepat dan konsisten. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS versi 26. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, 

uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas, serta analisis regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan 

melalui uji parsial (t-test), uji simultan (F-test), dan koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap employability skills siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Pada penelitian ini, data yang diperoleh mencakup tujuh variabel utama, yaitu soft skills 

(X1), Self-efficacy (X2), literasi digital (X3), motivasi belajar (X4), perencanaan karier (X5), 

dukungan sosial (X6) sebagai variabel independen, dan employability skills (Y) sebagai 

variabel dependen. Adapun profil responden dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Analisis Data Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase 

Perempuan  63 88,7% 

Laki-Laki 8 11,3% 

Jumlah  71 100% 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 

71 siswa. Dari keseluruhan responden tersebut, mayoritas merupakan siswa perempuan dengan 

jumlah 63 siswa dengan persentase 88,7%, sedangkan siswa laki-laki berjumlah 8 siswa dengan 

persentase 11,3%.  
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Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

karakteristik data penelitian melalui penyajian nilai statistik seperti minimum, maksimum, 

mean, dan standar deviasi. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pola penyebaran serta 

kondisi umum data yang diperoleh dari responden pada setiap variabel penelitian (Fachriyah 

et al., 2022). Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Soft skills 71 45 76 63.48 6.194 

Self-efficacy 71 35 56 47.32 5.237 

Literasi Digital 71 31 52 41.37 5.351 

Motivasi Belajar 71 40 64 50.96 5.827 

Perencanaan Karier 71 25 53 43.11 6.301 

Dukungan Sosial 71 16 54 41.01 7.658 

Employability skills  71 41 64 52.58 5.368 

Valid N (listwise) 71     

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan gambaran nilai 

minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel 

penelitian pada 71 responden. Variabel soft skills memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 63,48 

dengan standar deviasi 6,194, sedangkan variabel literasi digital memiliki nilai rata-rata 

terendah sebesar 41,37 dengan standar deviasi 5,351. Secara keseluruhan, nilai standar deviasi 

pada setiap variabel menunjukkan tingkat penyebaran data responden yang relatif beragam. 

Hasil tersebut memberikan gambaran awal mengenai karakteristik data penelitian sebelum 

dilakukan analisis lebih lanjut terhadap hubungan antarvariabel. 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item instrumen mampu mengukur 

variabel penelitian secara tepat (Maulidiyah & Ubaidillah, 2024). Pengujian menggunakan 

korelasi Product Moment Pearson dengan kriteria item dinyatakan valid apabila nilai r hitung > 

r tabel pada taraf signifikansi 5%. Sebelum digunakan pada penelitian utama, instrumen 

penelitian terlebih dahulu dilakukan uji coba (pilot test) kepada 31 siswa dari jurusan lain di 

luar Program Keahlian Manajemen Perkantoran SMK Negeri 16 Jakarta. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas setiap item pernyataan menggunakan korelasi 

Product Moment Pearson. Item instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar 

dibandingkan r tabel pada taraf signifikansi 5% (r tabel = 0,355). Hasil uji validitas dalam 

penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel Total Item 
Rentang Nilai r-

hitung 
r-tabel Ket. 

Soft skills (X1) 16 0,489 – 0,684 0,355 Valid 

Self-efficacy (X2) 12 0,490 – 0,753 0,355 Valid 

Literasi Digital (X3) 11 0,500 – 0,718 0,355 Valid 

Motivasi Belajar (X4) 13 0,490 – 0,690 0,355 Valid 

Perencanaan Karier (X5) 12 0,489 – 0,779 0,355 Valid 

Dukungan Sosial (X6) 11 0,495 – 0,785 0,355 Valid 

Employability skills (Y) 13 0,505 – 0,785 0,355 Valid 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 3, diketahui bahwa seluruh variabel penelitian 

memiliki nilai r hitung pada setiap item valid lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel 
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sebesar 0,355. Nilai r hitung item valid berada pada rentang 0,489 – 0,785, sehingga seluruh 

instrumen penelitian dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel 

penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan keandalan instrumen 

penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen penelitian dinyatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60, yang menunjukkan bahwa item-item 

pernyataan dalam kuesioner memiliki tingkat konsistensi yang baik dan dapat dipercaya 

(Maulidiyah & Ubaidillah, 2024). Hasil pengujian reliabilitas terhadap masing-masing variabel 

penelitian disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha 
N of 

Items 
Keterangan 

X1 0.848 16 Reliabel 

X2 0.854 12 Reliabel 

X3 0.839 11 Reliabel 

X4 0.805 13 Reliabel 

X5 0.830 12 Reliabel 

X6 0.847 11 Reliabel 

Y 0.877 13 Reliabel 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel 

penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, seluruh 

variabel penelitian dinyatakan reliabel, yang menunjukkan bahwa instrumen kuesioner 

memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan dapat digunakan untuk tahap analisis 

selanjutnya. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa nilai residual pada model regresi 

memiliki distribusi normal. Pengujian ini diperlukan karena normalitas residual merupakan 

salah satu asumsi penting dalam analisis regresi linear berganda agar hasil estimasi model dapat 

dikatakan valid (Mardiatmoko, 2020). Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan bahwa data dinyatakan normal 

apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sedangkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 

menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian pada 

penelitian ini diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data penelitian telah memenuhi asumsi normalitas 

dan dapat dilanjutkan pada tahap analisis regresi. 

Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear antara 

variabel independen dan variabel dependen sebagai salah satu asumsi dalam analisis regresi 

linear. Hubungan antarvariabel dinyatakan linear apabila nilai signifikansi Deviation from 

Linearity lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05) (Wayan Widana & Muliani, 2020). Hasil pengujian 

linearitas pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 
 

Variabel 

Deviation 

from 

Linearity 

Sig. 
 

Ket. 

X1  Y 0,527 0,05 Linear 

X2  Y 0,481 0,05 Linear 

X3  Y 0,251 0,05 Linear 

X4  Y 0,318 0,05 Linear 

X5  Y 0,948 0,05 Linear 

X6  Y 0,273 0,05 Linear 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 5, seluruh hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen menunjukkan nilai Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen bersifat linear, sehingga memenuhi salah satu asumsi 

dalam analisis regresi linear. 

Uji Multikolinealitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau 

korelasi yang tinggi antarvariabel independen dalam model regresi. Adanya multikolinearitas 

dapat menyebabkan ketidaktepatan dalam mengestimasi pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala 

multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil pengujian 

multikolinearitas pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.458 6.612  .826 .412   

Soft skills .364 .097 .419 3.763 .000 .652 1.534 

Self-efficacy -.013 .124 -.013 -.106 .916 .553 1.809 

Literasi Digital -.050 .112 -.049 -.442 .660 .650 1.540 

Motivasi Belajar .310 .093 .336 3.314 .002 .786 1.271 

Perencanaan Karier .282 .092 .331 3.076 .003 .701 1.427 

Dukungan Sosial -.030 .072 -.042 -.410 .683 .764 1.310 

a. Dependent Variable: Employability Skills  

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel diatas, seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinearitas antarvariabel independen, sehingga model regresi telah memenuhi 

asumsi multikolinearitas dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians 

residual dalam model regresi. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode grafik scatterplot dengan mengamati pola penyebaran titik residual 

terhadap nilai prediksi (standardized predicted value).  

Model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas apabila titik-titik 

residual menyebar secara acak di sekitar garis nol, tidak membentuk pola tertentu seperti 

bergelombang, melebar, maupun menyempit. Sebaliknya, pola penyebaran titik yang 

membentuk pola tertentu menunjukkan adanya indikasi heteroskedastisitas yang dapat 
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menyebabkan hasil estimasi regresi menjadi kurang akurat. Hasil uji heteroskedastisitas pada 

penelitian ini pada gambar berikut: 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa titik-titik pada grafik scatterplot terlihat menyebar 

secara acak di sekitar garis nol dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa 

varians residual bersifat konstan, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas.  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam suatu model penelitian. Hasil pengujian regresi 

linear berganda pada penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.458 6.612  .826 .412 

Soft skills .364 .097 .419 3.763 .000 

Self-efficacy -.013 .124 -.013 -.106 .916 

Literasi Digital -.050 .112 -.049 -.442 .660 

Motivasi Belajar .310 .093 .336 3.314 .002 

Perencanaan Karier .282 .092 .331 3.076 .003 

Dukungan Sosial -.030 .072 -.042 -.410 .683 

a. Dependent Variable: Employability Skills  

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan model penelitian 

sebagai berikut: 

Y= 5,458 + 0,364X1 − 0,013X2 − 0,050X3 + 0,310X4 + 0,282X5 − 0,030X6 + e 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa variabel soft skills, motivasi belajar, dan 

perencanaan karier memiliki arah hubungan yang positif terhadap employability skills, 

sedangkan variabel self-efficacy, literasi digital, dan dukungan sosial menunjukkan arah 

hubungan negatif. Nilai konstanta sebesar 5,458 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel 

independen bernilai tetap, maka nilai employability skills berada pada angka 5,458.  

Berdasarkan hasil uji signifikansi, variabel soft skills (Sig. = 0,000), motivasi belajar (Sig. 

= 0,002), dan perencanaan karier (Sig. = 0,003) terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

employability skills. Sementara itu, variabel self-efficacy (Sig. = 0,916), literasi digital (Sig. = 

0,660), dan dukungan sosial (Sig. = 0,683) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap employability skills. Dengan demikian, dalam model penelitian ini, peningkatan 
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employability skills lebih dipengaruhi oleh faktor soft skills, motivasi belajar, dan perencanaan 

karier. 

Uji T 
Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen (Aflah et al., 2025). Kriteria dalam uji ini adalah variabel 

independen dinyatakan berpengaruh signifikan apabila nilai signifikansi < 0,05 atau nilai t 

hitung > t tabel. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka 

variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji 

t pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 8. Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.458 6.612  .826 .412 

Soft skills .364 .097 .419 3.763 .000 

Self-efficacy -.013 .124 -.013 -.106 .916 

Literasi Digital -.050 .112 -.049 -.442 .660 

Motivasi Belajar .310 .093 .336 3.314 .002 

Perencanaan Karier .282 .092 .331 3.076 .003 

Dukungan Sosial -.030 .072 -.042 -.410 .683 

a. Dependent Variable: Employability skills  

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, dengan nilai t tabel sebesar 1,997 (df = 64; α = 

0,05), diketahui bahwa variabel soft skills memiliki nilai t hitung sebesar 3,763 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa soft skills berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap employability skills, sehingga H1 diterima. Variabel self-efficacy 

memperoleh nilai t hitung sebesar -0,106 dengan signifikansi 0,916 > 0,05, sehingga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap employability skills dan H2 ditolak. 

Selanjutnya, variabel literasi digital memiliki nilai t hitung sebesar -0,442 dengan 

signifikansi 0,660 > 0,05, sehingga H3 ditolak. Variabel motivasi belajar menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap employability skills dengan nilai t hitung sebesar 3,314 

dan signifikansi 0,002 < 0,05, sehingga H4 diterima. Selain itu, perencanaan karier juga 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap employability skills dengan nilai t hitung 

sebesar 3,076 dan signifikansi 0,003 < 0,05, sehingga H5 diterima. Sementara itu, dukungan 

sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap employability skills dengan nilai t hitung sebesar 

-0,410 dan signifikansi 0,683 > 0,05, sehingga H6 ditolak. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa dari enam variabel 

independen yang diuji, hanya soft skills, motivasi belajar, dan perencanaan karier yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap employability skills. Variabel soft skills menjadi faktor 

yang paling dominan karena memiliki nilai koefisien beta terbesar dibandingkan variabel 

independen lainnya. 

Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap 

variabel dependen dalam model penelitian (Aflah et al., 2025). Pengujian ini menggunakan 

kriteria bahwa apabila nilai signifikansi < 0,05 atau nilai F hitung > F tabel, maka variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, 

apabila nilai signifikansi > 0,05 atau F hitung < F tabel, maka variabel independen tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Hasil uji F pada penelitian ini 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 9. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 971.778 6 161.963 9.914 .000b 

Residual 1045.546 64 16.337   

Total 2017.324 70    

a. Dependent Variable: Employability skills  

b. Predictors: (Constant), Soft skills, Self-efficacy,Literasi Digital, Motivasi 

Belajar, Perencanaan Karier, Dukungan Sosial. 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 9, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dengan nilai F-hitung sebesar 9,914, sedangkan nilai F tabel sebesar 9,24. Karena nilai F hitung 

lebih besar dibandingkan F tabel (9,914 > 2,24), maka dapat disimpulkan bahwa variabel soft 

skills, self-efficacy, literasi digital, motivasi belajar, perencanaan karier, dan dukungan sosial 

secara simultan berpengaruh terhadap employability skills.  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui kemampuan model regresi 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen berdasarkan variabel independen yang 

digunakan. Nilai R² berada pada rentang 0 hingga 1, di mana nilai yang semakin mendekati 1 

menunjukkan bahwa variabel independen semakin mampu menjelaskan variasi variabel 

dependen, sedangkan nilai yang mendekati 0 menunjukkan kemampuan penjelasan model yang 

lebih rendah. Hasil pengujian koefisien determinasi (R²) pada penelitian ini disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .694a .482 .433 4.042 

a. Predictors: (Constant), Soft skills, Self-efficacy, Literasi Digital, 

Motivasi Belajar, Perencanaan Karier, Dukungan Sosial 

b. Dependent Variable: Employability skills  

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 10, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,433. Hal ini menunjukkan bahwa variabel soft skills, self-efficacy, literasi digital, 

motivasi belajar, perencanaan karier, dan dukungan sosial mampu menjelaskan variasi 

employability skills sebesar 43,3%, sedangkan sisanya sebesar 56,7% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model penelitian. Dengan demikian, model regresi memiliki kemampuan penjelasan 

yang cukup dalam memprediksi variabel employability skills. 

Pembahasan   

Pengaruh Soft skills terhadap Employability skills  

Berdasarkan hasil uji regresi parsial, variabel soft skills memperoleh nilai t hitung sebesar 

3,763 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien regresi sebesar 0,364 dan 

standardized coefficient beta sebesar 0,419 menunjukkan bahwa soft skills berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap employability skills. Artinya, peningkatan soft skills akan diikuti oleh 

peningkatan employability skills siswa dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel soft skills memiliki nilai rata-rata 

sebesar 63,48 dengan standar deviasi 6,194, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki tingkat soft skills yang relatif baik. Selain itu, soft skills menjadi variabel yang paling 

dominan dalam model penelitian karena memiliki nilai standardized coefficient beta terbesar 

dibandingkan variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi, kerja 

sama tim, kepemimpinan, berpikir kritis, dan pemecahan masalah memiliki kontribusi penting 
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dalam membentuk kesiapan siswa menghadapi dunia kerja. 

Berdasarkan analisis indikator, kerja sama tim memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 

319,33 (22,56%), yang menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan kolaborasi yang baik. 

Sebaliknya, indikator pemecahan masalah memperoleh nilai terendah sebesar 252,33 

(17,83%), sehingga aspek tersebut masih perlu diperkuat melalui pembelajaran yang 

mendorong kemampuan berpikir kritis dan pengambilan keputusan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pengembangan soft skills tidak hanya berfokus pada kemampuan interpersonal, tetapi 

juga perlu mencakup kemampuan penyelesaian masalah yang relevan dengan kebutuhan dunia 

kerja. Temuan penelitian ini sejalan dengan (Shafa et al., 2026) yang menunjukkan bahwa soft 

skills merupakan faktor dominan yang berpengaruh terhadap employability skills. Hasil ini juga 

didukung oleh Syam et al. (2025), Hakim et al. (2024), Sahabuddin et al. (2024), dan Fuad et 

al. (2025) yang menegaskan bahwa kemampuan komunikasi, kerja sama, adaptasi, dan 

pemecahan masalah berperan penting dalam meningkatkan kesiapan kerja individu. Namun, 

hasil penelitian ini berbeda dengan Bawazir & Suhana (2023) yang menemukan bahwa aspek 

interpersonal skill tidak berpengaruh signifikan terhadap employability skills. Perbedaan 

tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden dan cakupan pengukuran 

variabel, di mana penelitian ini mengukur soft skills secara lebih luas pada siswa SMK dalam 

konteks pembelajaran vokasional. 

Dengan demikian, soft skills menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan 

employability skills siswa karena kemampuan tersebut dapat diterapkan secara langsung dalam 

aktivitas akademik, praktik kerja, maupun interaksi profesional. Penguatan aspek komunikasi, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah menjadi penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

tuntutan dunia kerja. 

Pengaruh Self-efficacy terhadap Employability skills  

Berdasarkan hasil uji regresi parsial, variabel self-efficacy memperoleh nilai t hitung 

sebesar -0,106 dengan tingkat signifikansi 0,916 > 0,05. Nilai koefisien regresi sebesar -0,013 

dan standardized coefficient beta sebesar -0,013 menunjukkan bahwa self-efficacy tidak 

berpengaruh signifikan terhadap employability skills siswa kelas XI Manajemen Perkantoran 

SMK Negeri 16 Jakarta. Koefisien negatif yang diperoleh tidak dapat diartikan bahwa 

peningkatan self-efficacy menurunkan employability skills, karena pengaruh tersebut tidak 

terbukti secara statistik. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya belum 

secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan employability skills ketika variabel lain 

dalam model diperhitungkan. Secara teoritis, individu dengan self-efficacy yang tinggi 

cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan dan menyelesaikan masalah. 

Namun, keyakinan diri saja belum cukup untuk membentuk kesiapan kerja apabila tidak 

didukung oleh pengalaman, kompetensi, serta kesempatan untuk menerapkan kemampuan 

tersebut dalam situasi nyata. 

Berdasarkan analisis deskriptif, variabel self-efficacy memiliki nilai rata-rata sebesar 47,32 

dengan standar deviasi 5,237, yang menunjukkan bahwa tingkat keyakinan diri siswa berada 

pada kategori cukup baik. Namun, variasi pengalaman belajar yang relatif seragam karena 

responden berada pada jenjang kelas, program keahlian, dan lingkungan sekolah yang sama 

diduga menyebabkan kontribusi self-efficacy terhadap perbedaan tingkat employability skills 

menjadi kurang terlihat. 

Ditinjau dari indikatornya, aspek bertanggung jawab memperoleh nilai rata-rata tertinggi 

sebesar 304,00 (27,14%), sedangkan keberanian menghadapi tantangan dan risiko memperoleh 

nilai terendah sebesar 258,33 (23,07%). Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy siswa lebih 

banyak tercermin dalam kemampuan menyelesaikan tanggung jawab, sementara aspek 

menghadapi situasi baru dan ketidakpastian masih perlu diperkuat. Dalam konteks dunia kerja, 
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employability skills tidak hanya membutuhkan keyakinan diri, tetapi juga kemampuan adaptasi, 

komunikasi, pemecahan masalah, dan pengalaman menghadapi kondisi kerja yang dinamis. 

Tidak signifikannya pengaruh self-efficacy dalam penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh 

dominasi faktor lain dalam model, khususnya soft skills yang menjadi variabel dengan 

pengaruh terbesar. Self-efficacy kemungkinan memiliki peran tidak langsung melalui 

peningkatan motivasi, pengembangan keterampilan, atau kesiapan perencanaan karier, tetapi 

hubungan tersebut belum diuji dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Li, Pu, dan Phakdeephirot (2022), Putri & Arini (2025), 

serta Sriulina dan Anatan (2025) yang menemukan bahwa self-efficacy tidak berpengaruh 

signifikan terhadap employability skills. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keyakinan 

terhadap kemampuan diri perlu didukung oleh pengalaman, kompetensi, dan kesempatan 

praktik agar dapat memberikan dampak nyata terhadap kesiapan kerja. Namun, hasil penelitian 

ini berbeda dengan Adelia dan Mardalis (2024) serta Attin et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap employability skills. Perbedaan 

hasil tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden, lingkungan pembelajaran, 

pengalaman kerja, maupun instrumen pengukuran yang digunakan. 

Dengan demikian, pada konteks siswa kelas XI Manajemen Perkantoran SMK Negeri 16 

Jakarta, self-efficacy belum menjadi faktor yang berpengaruh langsung terhadap employability 

skills. Penguatan keyakinan diri perlu diiringi dengan pengalaman praktik, pengembangan 

kompetensi, dan kesempatan menghadapi tantangan yang relevan dengan dunia kerja agar 

kontribusinya terhadap employability skills dapat lebih terlihat. 

Pengaruh Literasi Digital terhadap Employability skills   
Berdasarkan hasil uji regresi parsial, variabel literasi digital memperoleh nilai t hitung 

sebesar -0,442 dengan nilai signifikansi 0,660 > 0,05. Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 

-0,050 dan standardized coefficient beta sebesar -0,049 menunjukkan bahwa literasi digital 

tidak berpengaruh signifikan terhadap employability skills siswa kelas XI Manajemen 

Perkantoran SMK Negeri 16 Jakarta. Nilai koefisien negatif tersebut tidak menunjukkan bahwa 

literasi digital menurunkan employability skills, melainkan menunjukkan bahwa pengaruhnya 

tidak terbukti secara statistik setelah mempertimbangkan variabel independen lainnya. 

Secara teoritis, literasi digital diharapkan mampu mendukung kesiapan kerja melalui 

kemampuan memperoleh informasi, memanfaatkan teknologi, berkomunikasi secara digital, 

serta beradaptasi dengan perkembangan dunia kerja. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemampuan digital siswa belum memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan 

employability skills. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, literasi digital memiliki nilai rata-

rata sebesar 41,37 dengan standar deviasi 5,351, yang menunjukkan bahwa kemampuan digital 

siswa berada pada tingkat yang cukup baik. Akan tetapi, kemampuan tersebut masih lebih 

menggambarkan kecakapan digital umum dibandingkan kompetensi digital profesional yang 

relevan dengan bidang administrasi perkantoran. 

Tidak signifikannya pengaruh literasi digital diduga berkaitan dengan karakteristik 

indikator yang digunakan dalam penelitian. Pengukuran literasi digital lebih banyak mencakup 

kemampuan mencari informasi, komunikasi digital, penggunaan media sosial, dan keamanan 

data, sedangkan keterampilan digital yang lebih spesifik seperti pengolahan data, penggunaan 

aplikasi perkantoran (Microsoft Word, Excel, PowerPoint), serta penyelesaian pekerjaan 

administratif belum tergambarkan secara optimal. Padahal, kompetensi tersebut lebih dekat 

dengan kebutuhan pekerjaan pada bidang Manajemen Perkantoran. 

Dengan demikian, kemampuan menggunakan teknologi digital belum secara otomatis 

meningkatkan employability skills apabila tidak disertai dengan pengalaman praktik dan 

penerapan teknologi dalam konteks pekerjaan nyata. Literasi digital kemungkinan akan 

memberikan kontribusi yang lebih besar apabila dikembangkan melalui kegiatan berbasis 
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proyek, praktik kerja lapangan, simulasi pekerjaan, maupun aktivitas pembelajaran yang 

mendekati kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Selain itu, employability skills dalam 

penelitian ini lebih banyak dijelaskan oleh faktor lain seperti soft skills, motivasi belajar, dan 

perencanaan karier yang memiliki hubungan lebih langsung dengan kemampuan interpersonal 

dan kesiapan pengembangan diri. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Dhea dan Rozamuri (2026), Astuti (2023), 

serta Haniah dan Wirawan (2025) yang menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh 

signifikan terhadap employability skills. Selain itu, Diana et al. (2025)juga menemukan bahwa 

peningkatan literasi digital dapat mendukung kemampuan individu dalam memenuhi tuntutan 

dunia kerja. Perbedaan hasil penelitian dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden, 

lingkungan penelitian, instrumen pengukuran, serta tingkat penerapan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian ini, literasi digital belum menjadi faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap employability skills siswa. Meskipun siswa telah memiliki 

kemampuan dasar dalam menggunakan teknologi, peningkatan kesiapan kerja tetap 

membutuhkan penguatan melalui pengalaman praktik, penguasaan kompetensi profesional, 

dan penerapan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Employability skills   
Berdasarkan hasil uji regresi parsial, variabel motivasi belajar memperoleh nilai t hitung 

sebesar 3,314 dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Nilai koefisien regresi sebesar 0,310 

dan standardized coefficient beta sebesar 0,336 menunjukkan bahwa motivasi belajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap employability skills siswa kelas XI Manajemen 

Perkantoran SMK Negeri 16 Jakarta. Artinya, peningkatan motivasi belajar akan diikuti oleh 

peningkatan employability skills dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

Berdasarkan analisis deskriptif, motivasi belajar memiliki nilai rata-rata sebesar 50,96 

dengan standar deviasi 5,827. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar 

siswa cukup beragam, meskipun responden berada dalam lingkungan pembelajaran yang relatif 

sama. Variasi motivasi belajar tersebut berkaitan dengan perbedaan tingkat employability skills 

siswa setelah mempertimbangkan pengaruh variabel independen lainnya. 

Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,336 menunjukkan bahwa motivasi belajar 

menjadi variabel dengan pengaruh relatif terbesar kedua setelah soft skills. Hal ini 

menunjukkan bahwa dorongan internal siswa dalam mengikuti pembelajaran dan 

mengembangkan kemampuan diri memiliki peran penting dalam membentuk kesiapan kerja. 

Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih aktif dalam memahami materi, 

menyelesaikan tugas, meningkatkan kompetensi, serta mempertahankan usaha ketika 

menghadapi kesulitan. Perilaku tersebut mendukung terbentuknya kemampuan yang berkaitan 

dengan employability skills, seperti tanggung jawab, kedisiplinan, manajemen diri, dan 

kemampuan belajar. 

Hasil analisis indikator menunjukkan bahwa aspek harapan dan cita-cita memperoleh nilai 

rata-rata tertinggi sebesar 301,67 (27,04%), sedangkan indikator adanya penghargaan 

memperoleh nilai terendah sebesar 256,67 (22,99%). Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi 

belajar siswa lebih banyak dipengaruhi oleh orientasi terhadap tujuan masa depan 

dibandingkan faktor eksternal berupa penghargaan. Kondisi tersebut mendukung pembentukan 

employability skills karena siswa terdorong untuk mengembangkan kemampuan sebagai 

bagian dari persiapan karier. Dalam konteks pendidikan vokasional, motivasi belajar menjadi 

faktor penting karena penguasaan kompetensi membutuhkan proses latihan dan keterlibatan 

yang berkelanjutan. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih mampu 

memanfaatkan kegiatan pembelajaran sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesiapan menghadapi dunia kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Tiyanti et al. (2025), Iriandhy et al. 
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(2023)Tentama et al. (2020), dan Kurniawan et al. (2026) yang menunjukkan bahwa faktor 

motivasi berperan dalam perkembangan kemampuan individu. Namun, hasil penelitian ini 

berbeda dengan Pratiwi et al. (2026) dan Adelia & Mardalis (2024) yang menemukan bahwa 

motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap employability skills. Perbedaan hasil tersebut 

dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden, jenjang pendidikan, pengalaman belajar, 

konteks penelitian, serta jenis motivasi yang diukur. Dengan demikian, motivasi belajar 

terbukti menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan employability skills 

siswa. Dorongan untuk mencapai tujuan masa depan mendorong siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, mengembangkan kompetensi, serta membangun kemampuan yang diperlukan 

untuk menghadapi tuntutan dunia kerja. 

Pengaruh Perencanaan Karier terhadap Employability skills   
Berdasarkan hasil uji regresi parsial, variabel perencanaan karier memperoleh nilai t hitung 

sebesar 3,076 dengan tingkat signifikansi 0,003 < 0,05. Nilai koefisien regresi sebesar 0,282 

dan standardized coefficient beta sebesar 0,331 menunjukkan bahwa perencanaan karier 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap employability skills siswa kelas XI Manajemen 

Perkantoran SMK Negeri 16 Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik perencanaan 

karier yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula employability skills yang dimiliki dengan 

asumsi variabel independen lainnya tetap. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel perencanaan karier memiliki nilai 

rata-rata sebesar 43,11 dengan standar deviasi 6,301. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah memiliki kecenderungan perencanaan karier yang cukup baik, 

meskipun masih terdapat perbedaan tingkat kesiapan antarindividu. Perbedaan tersebut 

menggambarkan bahwa sebagian siswa telah memiliki arah karier yang jelas, sementara 

sebagian lainnya masih memerlukan penguatan dalam mengenali potensi diri, menentukan 

tujuan, dan menyusun langkah pengembangan karier. 

Pengaruh positif perencanaan karier terhadap employability skills dapat dijelaskan melalui 

perannya dalam memberikan arah terhadap pengembangan kompetensi siswa. Siswa yang 

memiliki perencanaan karier cenderung lebih mampu mengenali kemampuan diri, mencari 

informasi pekerjaan, menentukan tujuan, serta mempersiapkan keterampilan yang sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja. Dalam konteks pendidikan vokasional, kemampuan tersebut 

menjadi penting karena siswa SMK berada pada tahap transisi menuju dunia kerja maupun 

pendidikan lanjutan. 

Berdasarkan analisis indikator, pemahaman diri memperoleh nilai rata-rata tertinggi 

sebesar 278,50 (26,43%), sedangkan penetapan tujuan karier memiliki nilai terendah sebesar 

245,67 (23,31%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih baik dalam mengenali potensi, 

minat, dan kemampuan diri dibandingkan dalam menyusun tujuan karier yang spesifik dan 

terarah. Oleh karena itu, meskipun siswa telah memahami dirinya, masih diperlukan penguatan 

dalam menentukan langkah konkret untuk mencapai tujuan karier. 

Perencanaan karier yang lebih matang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 

mengembangkan kompetensi, mengikuti kegiatan praktik, mencari informasi dunia kerja, serta 

menyesuaikan kemampuan dengan tuntutan industri. Aktivitas tersebut secara tidak langsung 

mendukung pembentukan employability skills, seperti kemampuan beradaptasi, pengelolaan 

diri, pembelajaran berkelanjutan, dan sikap profesional. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Diningrum & Tentama (2025) yang menemukan bahwa 

perencanaan karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap employability skill. Temuan 

tersebut juga diperkuat oleh Pasaribu & Subhan (2022), Paramitha & Harmanto (2024), Li & 

Fan (2025), serta Haszeri & Rodzalan (2021) yang menjelaskan bahwa individu dengan 

perencanaan karier yang jelas cenderung lebih aktif dalam meningkatkan kompetensi dan 

mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. Dengan demikian, perencanaan karier menjadi 
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salah satu faktor penting dalam membangun employability skills siswa melalui arah 

pengembangan diri yang lebih terstruktur. 

Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Employability skills  

Berdasarkan hasil uji regresi parsial, variabel dukungan sosial memperoleh nilai t hitung 

sebesar -0,410 dengan tingkat signifikansi 0,683 > 0,05. Nilai koefisien regresi sebesar -0,030 

dan standardized coefficient beta sebesar -0,042 menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap employability skills siswa kelas XI Manajemen Perkantoran 

SMK Negeri 16 Jakarta. Koefisien negatif yang diperoleh tidak dapat diinterpretasikan sebagai 

penurunan employability skills akibat dukungan sosial, karena pengaruh tersebut tidak terbukti 

secara statistik. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial memiliki nilai rata-

rata sebesar 41,01 dengan standar deviasi 7,658. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

siswa telah merasakan adanya dukungan dari keluarga, guru, maupun teman. Namun, variasi 

tingkat dukungan sosial antarresponden menunjukkan bahwa tingginya dukungan yang 

diterima belum secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan employability skills setelah 

mempertimbangkan variabel independen lainnya. 

Tidak signifikannya pengaruh dukungan sosial menunjukkan bahwa dukungan eksternal 

belum secara otomatis membentuk keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi dunia 

kerja. Dukungan sosial dapat memberikan kenyamanan, bantuan, dan dorongan psikologis, 

tetapi employability skills lebih berkaitan dengan kemampuan yang perlu dikembangkan secara 

aktif oleh individu, seperti pengelolaan diri, adaptasi, profesionalisme, komunikasi, dan 

kemampuan menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan analisis indikator, dukungan instrumental memperoleh nilai rata-rata tertinggi 

sebesar 277,50 (26,61%), sedangkan dukungan informasi memiliki nilai rata-rata terendah 

sebesar 253,33 (24,29%). Temuan tersebut menunjukkan bahwa dukungan yang paling banyak 

diterima siswa berupa bantuan langsung dalam kegiatan belajar dan penyelesaian tugas. 

Sementara itu, dukungan berupa informasi, arahan, dan masukan yang berkaitan dengan 

pengembangan kompetensi maupun perencanaan karier belum dirasakan secara optimal. 

Kondisi tersebut dapat menjadi salah satu alasan mengapa dukungan sosial belum 

menunjukkan pengaruh langsung terhadap employability skills. 

Dalam konteks siswa SMK, dukungan sosial yang diberikan lingkungan sekitar perlu 

diarahkan tidak hanya pada penyelesaian kebutuhan akademik, tetapi juga pada persiapan 

memasuki dunia kerja. Dukungan berupa informasi karier, pengenalan lingkungan industri, 

pemberian umpan balik terhadap kemampuan siswa, serta kesempatan memperoleh 

pengalaman kerja diperkirakan lebih relevan dalam meningkatkan employability skills. Hal ini 

karena pengembangan keterampilan kerja tetap membutuhkan keterlibatan aktif siswa melalui 

proses belajar, praktik, dan pengembangan kompetensi secara mandiri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Agustin dan Khalid (2025) serta Jari dan Satwika 

(2025) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

employability skills siswa SMK. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan dukungan 

dari lingkungan belum tentu secara langsung meningkatkan kesiapan kerja apabila tidak 

disertai pengalaman dan penguasaan keterampilan yang relevan. Namun, hasil penelitian ini 

berbeda dengan Vidyawati dan Hestiningrum (2025) yang menemukan bahwa dukungan sosial 

berpengaruh signifikan terhadap employability skills. Perbedaan hasil tersebut dapat 

disebabkan oleh variasi karakteristik responden, lingkungan pendidikan, pengalaman belajar, 

serta bentuk dukungan sosial yang diterima. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan 

bahwa dukungan sosial belum menjadi faktor yang berpengaruh langsung terhadap 

employability skills siswa kelas XI Manajemen Perkantoran SMK Negeri 16 Jakarta. Meskipun 

dukungan dari keluarga, guru, dan teman tetap penting, kontribusinya akan lebih optimal 
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apabila diarahkan pada dukungan yang bersifat pengembangan kompetensi dan kesiapan karier. 

Pengaruh Soft Skills, Self-efficacy, Literasi Digital, Motivasi Belajar, Perencanaan Karier, 

dan Dukungan Sosial terhadap Employability skills  

Berdasarkan hasil uji regresi simultan, diperoleh nilai F hitung sebesar 9,914 > F tabel 

sebesar 2,24 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa soft 

skills, self-efficacy, literasi digital, motivasi belajar, perencanaan karier, dan dukungan sosial 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap employability skills siswa kelas XI 

Manajemen Perkantoran SMK Negeri 16 Jakarta. 

Meskipun berpengaruh secara simultan, hasil uji parsial menunjukkan bahwa tidak seluruh 

variabel memberikan kontribusi yang sama. Variabel soft skills, motivasi belajar, dan 

perencanaan karier menjadi faktor yang paling berpengaruh dengan nilai standardized 

coefficient beta masing-masing sebesar 0,419; 0,336; dan 0,331. Sementara itu, self-efficacy, 

literasi digital, dan dukungan sosial belum menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,433 menunjukkan bahwa model penelitian mampu 

menjelaskan 43,3% variasi employability skills, sedangkan 56,7% lainnya dipengaruhi oleh 

faktor di luar model, seperti pengalaman praktik, kompetensi teknis, dan pengalaman 

organisasi. Hasil ini menunjukkan bahwa pembentukan employability skills dipengaruhi oleh 

kombinasi berbagai faktor, dengan kontribusi terbesar berasal dari kemampuan personal, 

motivasi pengembangan diri, dan perencanaan karier. 

Temuan ini sejalan dengan Adelia dan Mardalis (2024), Shafa et al. (2026), Purnama et al. 

(2024), serta Vidyawati dan Hestiningrum (2025) yang menyatakan bahwa employability skills 

dipengaruhi oleh berbagai aspek individu maupun lingkungan. Dengan demikian, penguatan 

soft skills, motivasi belajar, dan perencanaan karier perlu menjadi fokus utama dalam 

meningkatkan kesiapan kerja siswa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa employability skills siswa Program Keahlian 

Manajemen Perkantoran SMK Negeri 16 Jakarta dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal 

dari aspek individu maupun lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soft skills, 

motivasi belajar, dan perencanaan karier terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap employability skills. Sementara itu, self-efficacy, literasi digital, dan dukungan sosial 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap employability skills siswa. 

Secara simultan, seluruh variabel independen yang terdiri dari soft skills, self-efficacy, 

literasi digital, motivasi belajar, perencanaan karier, dan dukungan sosial secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap employability skills. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan 

employability skills siswa SMK tidak hanya dipengaruhi oleh satu aspek tertentu, tetapi 

merupakan hasil interaksi berbagai faktor kompetensi, psikologis, dan lingkungan. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah perlu memperkuat pengembangan 

employability skills melalui kegiatan pembelajaran maupun program pengembangan siswa. 

Sekolah dapat meningkatkan aspek soft skills melalui kegiatan yang melatih komunikasi, kerja 

sama, kepemimpinan, dan pemecahan masalah. Selain itu, sekolah juga perlu memberikan 

pendampingan karier secara berkelanjutan agar siswa memiliki gambaran mengenai pilihan 

karier setelah lulus serta mampu menyusun strategi pengembangan kompetensi yang sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja. Peningkatan motivasi belajar juga perlu diperhatikan melalui 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan menghubungkan kompetensi akademik dengan 

kebutuhan industri. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada 

satu sekolah, yaitu SMK Negeri 16 Jakarta, dan terbatas pada siswa Program Keahlian 

Manajemen Perkantoran sehingga hasil penelitian memiliki keterbatasan dalam generalisasi 
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terhadap seluruh siswa SMK dengan bidang keahlian yang berbeda. Kedua, penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen kuesioner sehingga data yang 

diperoleh menggambarkan persepsi responden dan belum menggali pengalaman siswa secara 

lebih mendalam. Ketiga, penelitian hanya menggunakan enam variabel independen dalam 

menjelaskan employability skills, sehingga masih terdapat faktor lain di luar model penelitian 

yang berpotensi memengaruhi employability skills siswa. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan penelitian dengan melibatkan beberapa sekolah atau program keahlian yang berbeda 

agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas. Penelitian selanjutnya juga 

dapat menggunakan pendekatan campuran (mixed method) dengan mengombinasikan metode 

kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

proses pembentukan employability skills siswa. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan variabel lain seperti pengalaman praktik kerja lapangan, dukungan 

sekolah, pengalaman organisasi, kesiapan teknologi, atau faktor lingkungan industri yang 

mungkin turut berperan dalam meningkatkan employability skills. 
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